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ABSTRAK 
Perubahan dunia usaha yang semakin pesat ditandai dengan banyak 
perusahaan yang bermunculan bergerak dibidang perdagangan. Baik dalam bentuk 
toko, minimarket, departemen store, pasar swalayan (supermarket), dan usaha 
perdagangan lain-lain. Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat diantara 
perusahaan dalam menawarkan barang atau jasa pada konsumen.hal yang perlu 
dipertimbangkan oleh suatu perusahaan diantaranya yaitu lokasi, kelengkapan 
produk dan harga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh lokasi, 
kelengkapan produk dan harga terhadap keputusan pembelian di toko bangunan 
Atha Mandiri Dukuhwaluh. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 2250 dengan rata-rata pengunjung 
yang melakukan transaksi dalam satu bulan. Rumus sampling yang digunakan 
menggunakan rumus Sovlin sebanyak 96 responden, teknik pengambilan sampel 
yang digunakan convenience sampling. Metode analisis yang digunakan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan pengujian statistik variabel variabel bebas X1 (lokasi), X2 
(kelengkapan produk) dan X3 (harga) baik secara parsial maupun simultan 
berpengaruh terhadap variabel terikat Y (keputusan pembelian), hal ini dilakukan 
dengan uji T dan uji F. Dan berdasarkan nilai Adjusted Square menunjukkan 
bahwa 48,6% variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel lokasi, 
kelengkapan produk dan harga. Sedangkan sisanya yaitu 51,4% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
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ABSTRACT 
The rapidly changing business world is marked by the emergence of many 
companies operating in the trade sector. Both in the form of shops, minimarkets, 
department stores, supermarkets, and other trading businesses. This has led to 
intense competition among companies in offering goods or services to consumers. 
Things that need to be considered by a company include location, product 
completeness and price. 
This study aims to determine whether there is an effect of location, product 
completeness and price on purchasing decisions at the Atha Mandiri Dukuhwaluh 
building shop. This study uses a quantitative approach. The population in this 
study was 2250 with an average of visitors who made transactions in one month. 
The sampling formula used was Sovlin's formula as many as 96 respondents, the 
sampling technique used was convenience sampling. The method of analysis used 
is multiple linear regression analysis techniques. 
Based on statistical testing of the independent variable X1 (location), X2 
(product completeness) and X3 (price) both partially and simultaneously affect the 
dependent variable Y (purchase decision), this is done by using the T test and F 
test. And based on the Adjusted value Square shows that 48.6% of the purchasing 
decision variable can be explained by the variables of location, product 
completeness and price. While the rest, namely 51.4%, is explained by other 
variables which are not examined. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan dunia usaha yang semakin pesat ditandai dengan banyak 
perusahaan yang bermunculan bergerak dibidang perdagangan. Baik dalam 
bentuk toko, minimarket, departemen store, pasar swalayan (supermarket), 
dan usaha perdagangan lain-lain. Hal ini menimbulkan persaingan yang ketat 
diantara perusahaan dalam menawarkan barang atau jasa pada konsumen. 
Dengan adanya persaingan, manusia dituntut untuk bekerja keras dan 
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk dapat mengambil atau 
menguasai pasar. Sebagaimana firman Allah: 
﴾٨َوإِلَٰى َرب َِك فَاْرَغْب ﴿  ﴾٧فَإِذَا فََرْغَت فَاْنَصْب ﴿    
Artinya: “Maka apabila kamu telah selese (dari suatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S. Al-Insyirah: 7-8). 
Ayat tersebut memberikan pesan agar kita selalu mengerjakan suatu 
pekerjaan secara berkesinambungan. Juga mengajarkan kita untuk bekerja 
dan bekerja. Kerja keras, dalam hal ini, menjadi hal utama untuk mewujudkan 
tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Kerja keras tidak hanya memaksimalkan 
potensi fisik, tetapi kecakapan analitik dalam melakukan sebuah usaha (Aziz, 
2016, hal. 15). 
Syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar sukses dalam 
persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 
mempertahankan pelanggan. Untuk itu perusahaan harus tanggap terhadap 
apa yang harus dilakukan terkait dengan kelangsungan hidup usahanya, 
karena konsumen akan semakin selektif dalam melakukan pembelian untuk 
memenuhi kebutuhannya. Perusahaan harus mampu mempengaruhi pembeli 
untuk bersedia membeli barang-barang yang ditawarkan oleh perusahaan atau 
toko tesebut. Menurut Kotler (1996: 165) dalam (Kadek Ria Mariska, 2014) 
7 
 
 
secara teoritis keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap 
barang yang ditawarkan sangat dipengaruhi oleh: 1) harga, 2) produk, 3) 
pelayanan, 4) lokasi perusahaan/toko. 
Faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan oleh suatu 
perusahaan adalah lokasi. Menurut Lamb (2001) dalam (Rani Puspa, 2017, 
hal. 208) pemilihan lokasi yang baik, merupakan keputusan yang sangat 
penting. Pertama karena keputusan lokasi mempunyai dampak yang 
permanen dan jangka panjang, apakah lokasi tersebut dibeli atau hanya 
disewa. Kedua lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dimasa 
yang akan mendatang. Lokasi yang dipilih haruslah  mampu mengalami 
pertumbuhan ekonomi sehingga usahanya dapat bertahan. Dan yang terakhir, 
apabila nilai lokasi memburuk apabila perubahan lingkungan dapat terjadi 
setiap waktu, mungkin saja usaha tersebut harus dipindahkan atau ditutup.  
Pemilihan lokasi untuk suatu perusahaan, swalayan atau toko berbeda-
beda. Tergantung kebutuhan masing-masing swalayan atau toko tersebut. 
Bagi suatu  toko atau supermarket yang paling penting adalah dekat dengan 
konsumen. bisnis lainya mungkin menganggap bahwa faktor yang paling 
penting adalah memilih lokasi yang tersedia tenaga kerja yang memenuhi 
kebutuhan bisnisnya, ataupun biaya transfortasi yang murah.  
Menurut Tjiptono, 2006 dalam (Rani Puspa, 2017, hal. 209) pemilihan 
lokasi memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap beberapa faktor 
berikut: (1) Akses yaitu kemudahan untuk menjangkau. Misalnya, lokasi 
yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana tarnsfortasi umum; (2) 
Visiabilitas yaitu lokasi atu tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak 
pandang normal. (3) Lalu-lintas menyangkut dua pertimbangan utama 
berikut: (a) banyaknya orang yang berlalu-lalang bisa memberikan peluang 
besar terhadap terjadinya impuls buying, yaitu keputusan pembeli yang 
seringkali terjadi spontan, tanpa perencanaan, dan atau tanpa usaha-usaha 
khusus; (b) kepadatan dan kemacetan lalu-lintas bisa pula menjadi hambatan; 
(4) lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.  
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Faktor lainnya yang memberikan pengaruh pada keputusan pembelian 
konsumen adalah Kelengkapan produk. Banyaknya produk dan keragaman 
produk yang ditawarkan akan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Dengan adanya kelengkapan dan keragaman produk yang 
disediakan akan membuat konsumen tidak akan pindah ke perusahaan lain 
demi hanya mencari produk yang mereka inginkan. Menurut Raharjani dalam 
(Lemana, 2017, hal. 2) berpendapat bahwa konsumen cenderung memilih 
tempat yang menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap menyangkut 
kedalaman, luas, dan kualitas keragaman barang yang ditawarkan oleh 
penjual 
Menurut Stanton, 2006 dalam (Enos Korawa, dkk, 2018, hal. 29) yang 
dimaksut dengan produk adalah “sekumpulan atribut yang tangible (nyata) 
dan intangible (tidak nyata) di dalamnya sudah tercakup warna, harga, 
kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer, dan pelayanan dari pabrik serta 
pengecer, yang mungkin diterima oleh pembeli sebagai sesuatu yang bisa 
memuaskan keinginannya. Raharjani (2005:8) dalam Alreza Anan Hafidzi 
(2013:20) mengemukakan variabel kelengkapan produk meliputi, keragaman 
barang yang dijual di pasar swalayan dan ketersediaan barang-barang tersebut 
dipasar swalayan. Indikator dari kelengkapan produk yaitu: keragaman 
produk yang dijual, Variasi produk yang dijual, ketersediaan produk yang 
dijual, dan macam merek yang tersedia (Enos Korawa, dkk, 2018, hal. 29). 
Faktor yang tak kalah penting yang perlu dipertimbangkan oleh 
perusahaan adalah harga. Harga memilki pengaruh posistif terhadap 
keputusan pembelian yang dihasilkan mampu mendapatkan pengembalian 
atas seluruh nilai investasi yang dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan 
untuk mencegah atau mengurangi persaingan (Rani Puspa, 2017, hal. 207). 
Harga menurut Kotler dan Armstrong (2013: 151) dalam (Rosita, 2016, hal. 
30) adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau 
jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Banyak perusahaan 
yang bangkrut karena mematok harga terlalu tinggi atau mematok harga tidak 
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sesuai dengan harga pasaran. Maka dari itu perusahaan harus melakukan riset 
yang mendalam agar dapat menentukan harga yang cocok untuk konsumen. 
Sehingga perusahaan dapat melakukan transaksi jual beli secara lancar. Bagi 
perusahaan harga tersebut akan memberikan hasil atau keuntungan bagi 
perusahaan.  
Konsumen menggunakan harga sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan pembelian produk-produk atau tidak, kapan sebaiknya pembelian 
dilakukan serta berapa besar kebutuhan akan produk yang dibeli sesuai 
dengan kemampuan daya beli konsumen. Suatu produk harus tepat dalam 
penentuan dan penetapan harga jualnya sehingga dapat diterima konsumen 
dengan tidak mngabaikan kualitas produk tersebut. Dalam keadaan normal, 
permintaan dan harga memiliki hubungan yang negatif atau terbalik. Artinya 
semakin tinggi harga ditetapkan semakin kecil permintaan. 
Toko Bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh berdiri sejak tahun 2013 
dan merupakan anak cabang dari toko bangunan Atha Jaya di desa karang 
kemiri. Toko bangunan Atha Mandiri yang berada di desa Dukuhwaluh ini 
bertempat dilokasi yang cukup strategis yaitu berada dipinggir jalan raya 
yang cukup ramai, dekat dengan perumahan, dekat dengan kampus swasta 
ternama yaitu UMP dan berada didesa yang sedang berkembang 
pembangunannya. Selain itu di toko bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh ini 
juga menawarkan berbagi produk bahan bangunan yang cukup lengkap 
dengan harga yang bervariasi tergantung kualitas dan juga mereknya. dari 
hasil pengamatan peneliti Tb. Atha Mandiri yang terletak di grumbul Dampit 
desa Dukuhwaluh ini mempunyai rata-rata konsumen setiap harinya paling 
banyak dibandingkan toko bangunan yang berada di sekitarnya, hal ini 
terbukti dari ramainya antrean para pengunjung yang mengunjungi toko 
bangunan ini. 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik toko, yaitu Bapak Sutarmin, 
meskipun usianya belum lama berdiri dan merupakan anak cabang dari Tb 
Atha Jaya di desa Karangkemiri namun toko bangunan Atha Mandiri ini 
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memiliki konsumen berlipat-lipat lebih banyak dibandingakan toko bangunan 
Atha Jaya di Karangkemiri. Berikut adalah perbandingan data penjualannya: 
Tabel 1. 1 Data Perbandingan Penjualan 
Bulan/tahun Total Penjualan 
Tb. Atha Mandiri 
Total Penjualan 
Tb. Atha Jaya 
Juli 2019 Rp. 269.021.000 Rp. 44.097.000 
Agustus 2019 Rp. 263.048.000 Rp. 45.009.000 
September 2019 Rp. 241.472.000 Rp. 35.985.000 
Oktober 2019 Rp. 256.559.000 Rp. 31.277.000 
November 2019 Rp. 291.917.000 Rp. 30.482.000 
Desember 2019 Rp. 272.349.000 Rp. 38.074.000 
Data Penjualan 
Dari tabel diatas terlihat bahwa toko bangunan Atha Mandiri 
Dukuhwaluh penjualannya 7 kali lipat jauh lebih banyak di bandingkan toko 
bangunan Atha Jaya Karangkemiri. Berdasarkan pengamatan peniliti memang 
lokasi toko bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh berlokasi sangat strategis 
yaitu berada ditempat yang padat penduduk sedangkan toko bangunan Atha 
Jaya karangkemiri berlokasi kurang strategis yaitu jauh dari pemukiman. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Sutarmin selaku pemilik toko 
mengatakan bahwa pengunjung yang datang dan membeli barang di toko 
bangunan Atha Mandiri setiap harinya rata-rata antara 60 sampai 90 
pelanggan. Pelanggan yang datang umunya bertempat tinggal tidak jauh dari 
lokasi toko berada. Masyarakat yang sering berbelanja barang bangunan di 
toko bangunan Atha Mandiri umunya antara lain berasal dari perumahan 
dukuhwaluh, grumbul dampit, dusun bojong dan lain sebagainya yang 
kesemuanya itu tempatnya tak jauh dari lokasi toko. 
Selain itu pelanggan yang datang biasanya akan membeli beberapa jenis 
barang sekaligus. Misalnya kalau konsumen membeli pasir maka biasanya 
konsumen juga akan membeli semen, kalo konsumen membeli suatu cat 
maka konsumen biasanya juga akan membeli kuas dan sebagainya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Raharjani dalam (Lemana, 2017, hal. 2) bahwa 
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konsumen cenderung memilih tempat yang menawarkan produk yang 
bervariasi dan lengkap menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas keragaman 
barang yang ditawarkan oleh penjual. Akan tetapi kadang toko bangunan 
Atha Mandiri dukuhwaluh tidak bisa memenuhi kebutuhan konsumen karena 
barang yang dicari habis atau memang tidak menyediakan, sehingga mereka 
ada yang tidak jadi beli.  
Dalam jurnal (Rani Puspa, 2017, hal. 207) menyatakan bahwa harga 
memilki pengaruh posistif terhadap keputusan pembelian yang dihasilkan 
mampu mendapatkan pengembalian atas seluruh nilai investasi yang 
dilakukan terhadap kegiatan yang dilakukan untuk mencegah atau 
mengurangi persaingan. Akan tetapi berdasarkan wawancara dengan bapak 
Sutarmin pihak Tb. Atha Mandiri dalam menentukan harga sudah disesuaikan 
dengan harga pasar dan rekomendasi dari pihak suplier. Namun toko 
bangunan Atha Mandiri sering kali ditemui konsumen yang tidak jadi beli 
karena harga tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, mereka juga kadang 
membanding-mbandingkan dengan toko lain yang harganya lebih murah. 
Namun karena faktor lokasi membuat mereka sebagian dari mereka yang 
tidak cocok harga tetap membeli di Tb. Atha mandiri karena lokasinya yang 
dekat.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LOKASI, 
KELENGKAPAN PRODUK DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN” (Study Kasus toko bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh 
Banyumas). 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman tentang judul 
skripsi tersebut, maka peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh pada penelitian ini adalah akibat yang ditimbulkan dari 
faktor lokasi, kelengkapan produk, dan harga terhadap keputusan 
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pembelian konsumen. Peneliti akan meneliti seberapa besar pengaruh 
lokasi, kelengkapan produk dan harga terhadap kepeutusan pembelian. 
2. Lokasi 
Lokasi bisnis merupakan tempat dimana kegiatan fisik terkait 
dengan usaha tersebut dilakukan (Slamet, 2014, hal. 128). Lokasi ini 
adalah salah satu variabel yang mempengaruhi konsumen untuk membeli 
di tempat tersebut. Lokasi yang strategis, nyaman dan dekat dengan 
konsumen akan memungkinkan konsumen untuk berbelanja di tempat 
tersebut. Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah letak toko 
bangunan  Atha Mandiri Dukuhwaluh. 
3. Kelengkapan Produk 
Kelengkapan produk dalam artian penelitian ini adalah 
ketersediaan produk yang dinginkan konsumen sehingga konsumen tidak 
perlu berfikir ulang untuk memikirkan pengganti produk yang tidak 
tersedia di toko tersebut. Karena konsumen biasanya  dalam sekali 
berkunjung konsumen akan membeli beberapa jenis produk sekaligus, 
sperti kalau konsumen membeli pasir biasanya konsumen juga akan 
membeli semen, kalau konsumen membeli cat biasanya konsumen juga 
akan membeli kuasnya juga selain itu konsumen dalam membeli produk 
atau barang konsumen juga akan melihat merek, kalau mereknya tidak 
sesuai dengan kriteria mereka kadang mereka tidak mau dan milih pindah 
ke toko lain yang sesuai tersedia barang dengan merek yang merea 
inginkan. 
4. Harga 
Harga menurut Kotler dan Armstrong (2013: 151) dalam (Enos 
Korawa, dkk, 2018, hal. 30) adalah sejumlah uang yang dibebankan atas 
suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 
manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa 
tersebut. Menurut kotler dan Armstrong terjemahan sabaran (2012:52) 
dalam (Enos Korawa, dkk, 2018) di dalam variabel harga ada beberapa 
unsur kegiatan utama harga meliputi daftar harga, diskon, potongan 
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harga, dan periode pembayaran. Menurut kotler dan Armstrong 
terjemahan sabaran (2012:278) dalam (Enos Korawa, dkk, 2018) ada 
empat ada empat indikator yang harga yaitu: Keterjangkauan harga, 
Kesesuaian harga dengan kualitas produk, Daya sainga harga, dan 
kesesuaian harga dengan manfaat. Sedangkan dalam penelitian ini, 
peniliti ingin mengetahui bagaimana pendapat bkonsumen terhadap harga 
yang ditawarkan sehingga konsumen mau membeli di Tb Atha Mandiri. 
5. Keputusan Pembelian 
Para konsumen dalam proses keputusan pembelian akan melewati 
lima tahap: pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian (Keller, 2009). 
Namun para konsumen tidak selalu melewati seluruh lima urutan tahap 
ketika membeli produk. Mereka bisa melewati atau membalik beberapa 
tahap (Keller, 2009). Dalam penelitian ini, yang dimaksud keputusan 
berbelanja adalah perhatian, kesukaan, atau keinginan untuk melakukan 
pembelian di Tb Atha Mandiri yang kemudian diaplikasikan dalam 
bentuk pembelian. Dalam penelitian ini penliti akan mencari tahu 
seberapa besar faktor lokasi, kelengkapan produk dan harga dalam 
mempengaruhi konsumen untuk berbelanja di Tb Atha Mandiri. 
6. Toko Bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh 
Toko atau kedai dalam istilah yakni sebuah tempat tertutup yang di 
dalamnya terjadi kegiatan perdagangan dengan jenis benda atau barang 
yang kusus, misalnya toko buku, toko buah, dan sebagainya. Toko 
bangunan adalah sebuah toko yang menyediakan material (seperti semen, 
pasir, cat, dan sebagainya) untuk keperluan pembangun baik gedung 
rumah jembatan dan sebagainya. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sasaran adalah konsumen toko bangunan bangunan Atha Mandiri Dampit 
Dukuhwaluh dimana toko ini menyediakan bahan-bahan untuk keperluan 
bangunan. 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah: 
1. Apakah lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Tb. Atha 
Mandiri Dukuhwaluh? 
2. Apakah kelengkapan produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
di Tb. Atha Mandiri Dukuhwaluh? 
3. Apakah harga berpengaruhg terhadap keputusan pmbelian di Tb. Atha 
Mandiri Dukuhwaluh? 
4. Apakah lokasi, kelengkapan produk dan harga secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Tb. Atha Mandiri 
Dukuhwaluh? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian 
pada toko bangunan Atha Mandiri. 
b. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan produk terhadap 
keputusan pembelian di toko bangunan Atha Mandiri. 
c. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di 
toko bangunan Atha Mandiri. 
d. Untuk mengetahui pengaruh lokasi, kelengkapan produk, dan harga  
secara simultan terhadap keputusan pembelian di toko bangunan 
Atha Mandiri. 
2. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat, kepada: 
a. Penulis:  
Yaitu untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang masalah 
yang dikaji, yang sesuai dengan bidang yang dipelajari, terutama 
tentang perilaku konsumen. Dan juga sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. 
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b. Akademik:  
Penelitian ini diaharapkan dapat menambah pengetahuan, khususnya 
dalam bidang perilaku konsumen dan dapat menjadi bahan rujukan 
dalam penelitian lebih lanjut. 
c. Perusahaan/ pemilki usaha: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
perusahaan tentang pengaruh lokasi, kelengkapan produk, dan harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen sehingga dapat di jadikan 
pertimbangan dalam menyusun strategi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi, 
kelengkapan produk dan harga terhadap keputusan pembelian (studi kasus di 
toko bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh, Banyumas). Dari rumusan 
masalah yang diajukan, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian di toko bangunan Atha 
Mandiri Dukuhwaluh Hipotesis 1 diterima. Ini dibuktikan dengan hasil 
uji t yaitu t hitung = 4,774  > t tabel sebesar 1,986 dan sig. 0,000 < 0,05 
dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.  
2. Kelengkapan Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian di toko 
bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh Hipotesis 2 diterima. Ini dibuktikan 
dengan hasil uji t yaitu t hitung = 3,753  > t tabel sebesar 1,986 dan sig. 
0,000 < 0,05 dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.  
3. Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian di toko bangunan Atha 
Mandiri Dukuhwaluh Hipotesis 3 diterima. Ini dibuktikan dengan hasil 
uji t yaitu t hitung = 2,184  > t tabel sebesar 1,986 dan sig. 0,032 < 0,05 
dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.  
4. Lokasi, Kelengkapan Produk dan Harga secara simultan berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian di toko bangunan Atha Mandiri 
Dukuhwaluh Hipotesis ke 4 diterima. Ini dibuktikan dengan hasil uji F 
yaitu nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi yang digunakan 
(α = 0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
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B. Saran 
Dari hasil yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat penulis ajukan 
adalah sebagi berikut: 
1. Lokasi toko bangunan Atha Mandiri Dukuhwaluh sudah cukup sesuai dan 
strategis yaitu dekat dengan pelanggan. Sebaiknya toko bangunan Atha 
Mandiri Dukuhwaluh lebih meningkatkan dan mengembangkan 
kelengkapan produknya sesuai dengan yang dibutuhksn konsumen serta 
menambah variasi harga yang sesuai dengan kualitas produknya untuk 
meningkatkan penjualannya.  
2. Untuk penelitian yang akan datang diharapkan mampu meneliti secara 
mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi misalnya dengan meniliti 
strategi yang digunakan atau menambah variabel independen  lain yang 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
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